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Manusia mengalami beberapa tahapan perkembangan sepanjang
hidupnya. Salah satunya adalah tahapan perkembangan yang merupakan
masa transisi antara remaja akhir dan dewasa awal yang disebut emerging
adulthood (Arnett, 2000). Pada tahapan ini, seseorang berada pada usia 18-
25 tahun yang mulai meninggalkan ketergantungan dengan orang lain
namun belum sepenuhnya dan juga belum memiliki tanggung jawab dalam
masyarakat selayaknya orang dewasa (Arnett, 2006 dalam Santrock,
2007). Menurut Halim dan Dariyo (2016), individu yang berada pada
tahapan perkembangan emerging adulthood, sedang mengeksplorasi jalan
karier, identitas dan gaya hidup

Pada tahapan emerging adulthood, seorang individu mengalami
proses pencarian berbagai hal terkait dengan kehidupan dan masa
depannya (Chandra, 2013). Pada rentang usia ini, seseorang juga sedang
menempuh jenjang pendidikan sebagai mahasiswa. Perkembangan yang
dialami oleh mahasiswa ini ditandai dengan pembentukan identitas diri
dan usaha untuk hidup mandiri dengan tidak bergantung pada orang tua
Selain itu, mahasiswa juga cenderung mulai menemukan makna hidup dan
menjalin relasi interpersonal yang terikat secara emosional (Azka, Firdaus,
& Kurniadewi, 2018). Selain itu, Trisnawati (2012) menyatakan bahwa
mahasiswa yang berada pada fase emerging adulthood mulai berfokus

pada karir dan masa depan.



Mahasiswa adalah sekelompok individu yang sedang menuntut
pendidikan di tingkat Perguruan Tinggi (Supradewi, 2019). Cukup banyak
mahasiswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, ingin
memperoleh fasilitas terbaik untuk pendidikannya (Harijanto & Setiawan,
2017) dan memperoleh pendidikan yang lebih baik (Halim & Dariyo,
2016). Hal ini berkaitan dengan penyebaran kualitas perguruan tinggi di
Indonesia yang belum merata dan ditemukan bahwa Pulau Jawa
merupakan wilayah yang memiliki perguruan tinggi yang berkualitas
dibandingkan wilayah lain (Halim & Dariyo, 2016). Selain itu, untuk
memperoleh pendidikan yang layak, yang tidak ditemui di daerah asalnya
(Trawati, 2013 dalam Halim & Dariyo, 2016), mahasiswa memilih untuk
menjadi mahasiswa perantau dengan rela meninggalkan daerah asalnya
untuk berkuliah di perguruan tinggi terbaik di daerah lain (Harijanto &
Setiawan, 2017). Selain itu, salah satu alasan mahasiswa merantau adalah
adanya beasiswa yang diperoleh untuk melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi di daerah lain, seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Fitri dan Kustanti (2018) yang mengemukakan bahwa terdapat
banyak mahasiswa perantau yang berasal dari Indonesia bagian Timur
merupakan mahasiswa yang memperoleh beasiswa. Menurut Ratrie (2016)
mahasiswa perantau merupakan individu yang melanjutkan pendidikan
dari tingkat SMA ke perguruan tinggi dengan meninggalkan daerah
asalnya dan pergi ke daerah lain

Sebagai mahasiswa perantau, penyesuaian diri dengan lingkungan

baru merupakan hal yang penting. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan



adanya sistem pembelajaran di perguruan tinggi yang berbeda dengan di
SMA, melainkan mahasiswa perantau harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan pergaulan serta lingkungan tempat tinggal yang berada jauh
dari orangtua (Indrianie, 2012). Selain itu, menurut Saniskoro dan Akmal
(2017) mahasiswa perantau harus lebih menyesuaikan diri dibandingkan
dengan mahasiswa non-perantau. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
perubahan yang dialami oleh mahasiswa perantau. Misalnya perubahan
pada aspek akademik seperti perbedaan sistem pembelajaran saat berada di
SMA, adanya tugas perkuliahan yang lebih banyak, dan persaingan yang
lebih besar serta kehidupan sosial di lingkungan perantauannya seperti
adanya budaya yang berbeda, lingkungan pergaulan dan tempat tinggal
yang baru (Ratrie, 2016). Menurut Ridha (2018) Mahasiswa perantau
diharapkan dapat mampu menyesuaikan diri karena mereka mengalami
berbagai perbedaan dalam setiap aspek kehidupan, misalnya perubahan
pola hidup, kebiasaan, bahasa dan interaksi dalam lingkungan serta
memiliki tanggung jawab terhadap setiap perilaku yang dilakukan dalam
lingkungan rantauannya. Jika dalam proses penyesuaian diri dengan
berbagai perubahan yang ada membuat mereka tidak mampu dalam
menyesuaikan diri dengan perguruan tinggi dan lingkungan perantauannya
maka mereka akan mengalami hal-hal yang negatif seperti emosi yang
tidak stabil, culture shock, konflik dengan orang lain serta mengalami stres
(Ratrie, 2016).

Stres merupakan bagian yang tak terhindarkan bagi mahasiswa

(Kholidah & Alsa, 2012). Menurut Archer dan Carrol (2003 dalam



Kholidah & Alsa, 2012) stres pada mahasiswa dapat disebabkan oleh
kompetisi, kebutuhan untuk menampilkan diri, menyesuaikan diri dengan
kehidupan perkuliahan, lingkungan sosial serta tugas perkuliahan yang
sulit. Stres juga merupakan ketegangan, beban yang menarik seseorang
dari segala penjuru, tekanan yang dirasakan pada saat menghadapi
tuntutan atau harapan yang menantang kemampuan seseorang dalam
mengatasi atau mengelola hidup (Bartsch & Evelyn, 2005 dalam Kholidah
& Alsa, 2012). Menurut Lazarus dan Folkman (1984 dalam Gamayanti,
Mahardianisa, & Syafei, 2018) stres berkaitan dengan interaksi antara
manusia dengan lingkungan.

Stres merupakan suatu kondisi yang timbul akibat relasi individu
dengan lingkungan yang menimbulkan adanya penyimpangan antara
tuntutan-tuntutan yang berasal dari sistem biologis, psikologis dan sosial
individu (Sarafino, 2008a dalam Suryaningsih, Karini, & Karyanta, 2016).
Beberapa faktor yang memengaruhi stres dalam diri individu meliputi
faktor biologis, kognitif, kepribadian, lingkungan dan sosiokultural
(Halonen, 1999 dalam Suryaningsih, Karini, & Karyanta, 2016). Menurut
Sarafino (2008a dalam Suryaningsih, Karini, & Karyanta, 2016) sumber
stres dapat berasal dari keadaan dalam diri seseorang (within the person),
keluarga (familiy) serta komunitas dan masyarakat (community and
society).

Nevid, dkk., (2002 dalam Niam, 2009) menyatakan bahwa salah satu
faktor utama yang dapat menyebabkan stres pada mahasiswa perantau

tahun pertama adalah adanya kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan



budaya baru yang diwujudkan melalui perubahan sikap dan tingkah laku
dalam lingkungan daerah yang baru. Adanya perbedaan bahasa dan
kebudayaan, merasa kurang memiliki kelompok yang familiar, timbulnya
stereotip terhadap lingkungan baru membuat mahasiswa perantau tahun
pertama merasa tidak nyaman (Thurber & Walton, 2012 dalam Harijanto
& Setiawan, 2017). Hal ini juga berkaitan dengan adanya culture shock
yang dialami oleh mahasiswa perantau tahun pertama karena terdapat
perbedaan kondisi lingkungan sosial antara daerah rantauan dengan daerah
asal mahasiswa perantau tahun pertama (Mitasari & Istikomayanti, 2018).
Culture shock yang dialami dapat menimbulkan emosi negatif (Hutapea,
2014 dalam Mitasari & Istikomayanti, 2018) serta menimbulkan tekanan
karena adanya kesulitan dalam menerima serta memahami budaya lain di
daerah rantauan (Devinta, Hidayah, & Hendrastomo, 2015). Selain itu,
kondisi homesickness juga dapat dialami oleh mahasiswa perantau tahun
pertama. Mereka akan memiliki perasaan distress karena berada jauh dari
rumah dan daerah asalnya (Thurber & Walton, 2012 dalam Harijanto &
Setiawan, 2017). Menurut Nejad, Pak dan Zarghar (2013 dalam Harijanto
& Setiawan, 2017) seseorang Yyang mengalami homesickness akan
mengalami perasaan cemas, kesepian, tidak nyaman, menolak situasi
lingkungan baru dan cenderung memiliki keinginan untuk kembali ke
daerah asal. Selain itu, mahasiswa akan mengalami tanda-tanda
ketidakbahagiaan dengan meningkatnya perasaan negatif dan menurunnya

perasaan positif.



Salah satu fenomena pada mahasiswa perantau tahun pertama dapat
ditemui pada Fakultas llmu Pendidikan di Universitas X. Fakultas ini
menerapkan program beasiswa 100% dan adanya kewajiban bagi
mahasiswa untuk tinggal di Asrama. Mahasiswa dari fakultas tersebut
berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Misalnya dari Medan, Toraja,
Labuan Bajo, Kupang, Papua, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan merupakan mahasiswa
perantau. Selain standar perkuliahan, terdapat juga berbagai peraturan
serta kewajiban yang harus dilakukan baik sebagai mahasiswa penerima
beasiswa sekaligus sebagai mahasiswa asrama. Misalnya, adanya standar
akademik dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang harus dicapai
yaitu minimal 2.50, kewajiban untuk mengikuti berbagai kegiatan seperti
seminar, Student Devotion, Chapel, Student Assembly, dan CARE group.
Selain itu, terdapat kewajiban untuk menjalankan tugas kerja yaitu SOW
(student on work) dengan jumlah jam kerja 2000 jam dalam jangka waktu
selama berkuliah yaitu 4 tahun (UPH, 2018).

Berbagai peraturan dan kewajiban tersebut berkaitan dengan adanya
upaya untuk mencapai lulusan yang memiliki karakter sebagai seorang
Kristen yang dewasa, panggilan sebagai guru Kristen, kompetensi sebagai
guru Kristen dengan standar internasional, dan kepedulian sebagai anggota
komunitas. Hal ini juga sesuai dengan visi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas X yaitu menjadikan Fakultas IlImu Pendidikan yang berpusat
pada Kristus yang mengembangkan pembelajaran transformatif, dan

holistis berdasarkan Wawasan Kristen Alkitabiah. Serta misi untuk



mengembangkan guru-guru Kristen yang reflektif, responsif, dan
bertanggung jawab. Sehingga, melalui peraturan dan kewajiban tersebut,
diharapkan terciptanya suasana pembelajaran yang disiplin dan kondusif
serta mencakup seluruh aspek kehidupan mahasiswa (UPH, 2018).
Mahasiswa yang tidak mampu menyesuaikan diri dalam
melaksanakan berbagai peraturan dan kewajiban yang ada dapat
mengalami stres. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Septiani (2013 dalam Gamayanti, dkk., 2018) yang menyatakan bahwa
stres yang dialami mahasiswa dapat dipicu oleh adanya suatu kewajiban
yang tidak mampu untuk dilakukan. Selain itu, tidak dapat dipungkiri
bahwa mahasiswa pada fakultas tersebut dapat mengalami culture shock
karena adanya perubahan nilai budaya yang dialami oleh mahasiswa di
lingkungan tempat tinggal yang baru (Ratrie, 2016). Hal ini berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitasari dan Istikomayanti (2018)
yang mengemukakan bahwa culture shock merupakan fenomena yang
wajar terjadi pada kalangan mahasiswa tahun pertama yang melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi yang berada di daerah lain. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan lingkungan dengan daerah asal dan adanya
kesulitan dalam menyesuaikan diri. Selain itu, menurut Indrianie (2012)
culture shock disebabkan oleh ketidakmampuan dalam menghadapi
lingkungan dengan budaya yang baru. Dampak yang ditimbulkan dengan
adanya fenomena culture shock ini adalah timbulnya keadaan stres yang

menekan akibat perubahan yang dialami (Indrianie, 2012).



Untuk mengetahui lebih lanjut fenomena stres yang dialami oleh
mahasiswa perantau tahun pertama pada Fakultas 1lmu Pendidikan, pada
tanggal 3 September 2019, peneliti berupaya untuk melakukan wawancara
singkat kepada tiga orang mahasiswa tahun pertama Fakultas IIimu
Pendidikan Universitas X. Mahasiswa pertama yang berasal dari Toraja

(berinisial J) menyatakan bahwa:

“Saya merasa terbebani dengan tugas perkuliahan yang diawal pertemuan telah
diberikan kontrak perkuliahan. Selain itu, ada peraturan yang berbeda dengan di rumah.
Jika di rumah saya biasanya bebas melakukan apa saja, disini harus banyak kewajiban
seperti chapel, devosi, care group, floor meeting, SOW. Efek yang saya rasakan dengan
adanya kewajiban ini adalah kelelahan, hingga saya pernah sakit, kesulitan untuk tidur,
serta mengalami homesick apalagi saat orang tua saya menelfon. Dapat dikatakan saya
sering mengalami stres. Saat mengalami stres, biasanya saya jalan-jalan ke mall atau
berbagi masalah bersama orang lain. Dalam memilih orang untuk berbagi masalah, saya
memilih orang yang saya percaya, misalnya mentor atau teman mentee. Mereka biasanya

memberikan solusi yang berguna bagi saya dan saya pun merasa lega.”

Hal yang sama dikatakan oleh mahasiswa yang berasal dari Palu
(berinisial G) yaitu:

“Selama disini saya merasa sangat terbebani dengan lingkungan baru karena
sebelumnya saat SMA saya cukup santai. Selain itu, saya pertama kali tinggal diasrama.
Sebelumnya saat berada di rumah, saya bebas melakukan apa saja dan saya juga memiliki
ruang privasi , misalnya dikamar. Namun, berbeda dengan kondisi yang ada diasrama.
Saya harus sekamar dengan 12 orang serta berbagi dengan orang lain. Kendala yang saya
rasakan adalah banyaknya aturan misalnya jam malam dan jam makan yang ditentukan,
dilarang menggunakan baju tidur saat makan dan masih banyak aturan lainnya yang
membuat saya harus berhati-hati dalam bertindak. Efek yang saya rasakan adalah mudah
kelelahan dengan berbagai kegiatan seperti SOW dan mentoring. Hal ini juga sering

membuat saya merasa sakit kepala dan tidak enak badan. Selain itu, beban pikiran saya



juga cukup banyak, saat ingin tidur pun saya memikirkan banyak hal untuk besoknya.
Sehingga saya kesulitan tidur. Selain itu, saat merasa tertekan, saya memilih untuk diam
dan menjauhi teman-teman saya. Jika ada teman yang mengganggu saya akan mudah

marah.

Hal yang sama juga dikatakan oleh mahasiswa yang berasal dari
Kupang (berinisial D) yaitu:

“Bagi saya, peraturan dan kewajiban ditempat ini adalah hal yang wajar. Namun,
berbagai kegiatan tersebut menjadi kesulitan bagi saya karena dalam satu hari, terdapat
berbagai kegiatan yang harus saya lakukan misalnya SOW, mengerjakan tugas serta tutor
dan kegiatan lainnya. Hal tersebut berpengaruh bagi kesehatan saya, sehingga saya
mudah lelah. Saat mengalami kesulitan tersebut, saya cenderung terbuka kepada orang
yang dapat dipercaya dan nyaman. Misalnya mentor atau teman mentee. Setelah saya
berbagi kesulitan tersebut, saya merasa lega dan mereka juga memberi respon yang
positif.”

Kondisi yang dialami oleh J, G dan D pada wawancara singkat dengan
peneliti, menunjukkan adanya suatu gejala stres yang dialami. Hal ini
sesuai dengan penelitian Hardjana (1994 dalam Sukoco, 2014), yang
menemukan bahwa gejala-gejala stres yang dapat dialami oleh seseorang
yaitu gejala fisik yang menyangkut kondisi fisik seseorang, misalnya sakit
kepala, tidur tidak teratur, berubah selera makan, lelah atau kehilangan
daya energi. Gejala emosional yang menyangkut mental seseorang,
misalnya cemas, sedih dan mudah tersinggung. Gejala intelektual yang
menyangkut pola pikir seseorang, misalnya sulit berkonsentrasi, daya ingat
menurun dan sulit membuat keputusan dan gejala interpersonal yang

menyangkut relasi dengan orang lain di lingkungan. Berdasarkan hasil

wawancara singkat diatas, ketiga mahasiswa tersebut mengalami gejala



stres yang sama Yaitu gejala fisik. Namun, terdapat perbedaan pada gejala
yang dialami oleh salah satu mahasiswa (berinisial G) yaitu gejala
interpersonal. Gejala yang dialami yaitu menjauhi orang disekitar dan
mudah marah. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa salah satu bentuk gejala interpersonal adalah
kehilangan kepercayaan terhadap orang lain, suka mencari kesalahan
orang lain, menyerang orang lain secara verbal dan menjauh dari orang
lain (Hardjana, 1994 dalam Sukoco, 2014). Menurut DeVito (2006 dalam
Nawafilaty, 2015), salah satu bentuk komunikasi yang dapat membangun
dan memelihara hubungan interpersonal adalah melalui keterbukaan diri
(self disclosure). Self disclosure dapat menciptakan komunikasi lebih
efektif, membangun hubungan yang lebih bermakna serta mengurangi
stres (DeVito, 2006 dalam Nawafilaty, 2015).

DeVito (2011 dalam Gamayanti, dkk., 2018) menyatakan bahwa self
disclosure adalah bentuk komunikasi yang membuat seseorang terbuka
dalam membagikan informasi pribadi (pikiran, perasaan, dan perilaku).
Selain itu, self disclosure merupakan suatu keadaan seseorang dalam
menyampaikan informasi tentang dirinya kepada orang lain yang
bermanfaat untuk mendapatkan bantuan dan dukungan atau mencapai
kontrol sosial (Rime, 2016 dalam Gamayanti, dkk., 2018).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa stres
yang dialami oleh mahasiswa dapat terjadi pada situasi tertentu, yaitu
ketika mahasiswa tidak mampu dalam menghadapi berbagai tekanan

dalam lingkungannya (Septiani, 2013 dalam Gamayanti, dkk., 2018).
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa self disclosure
merupakan bentuk komunikasi yang dapat menurunkan stres yang terjadi
pada mahasiswa (Derlega, dkk., 1993; Kahn & Hessling, 2001; Stiles,
1987, dalam Zhang, 2017). Melalui self disclosure, perasaan negatif akan
berkurang dan perasaan lega akan muncul setelah dilampiaskan dan
diekspresikan kepada orang lain (Stiles, 1987 dalam Zhang, 2017). Selain
itu, mahasiswa dapat mengevaluasi serta memahami masalah yang dialami
dan meningkatkan kemampuan diri melalui pikiran yang tenang setelah
melakukan self disclosure (Feldman, Joorman, & Johnson, 2008 dalam
Zhang, 2017). Namun, pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Gamayanti, dkk. (2018) ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh self
disclosure terhadap tingkat stres yang juga dialami oleh mahasiswa.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya pada situasi yang
memicu stres pada mahasiswa perantau tahun pertama. Oleh sebab itu,
berdasarkan fenomena stres yang ditemui pada mahasiswa perantau tahun
pertama di Fakultas llmu Pendidikan Universitas X, peneliti ingin
mengetahui apakah self disclosure dapat berpengaruh terhadap tingkat
stres yang dialami.
1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“apakah terdapat
pengaruh self disclosure terhadap tingkat stres mahasiswa perantau tahun

pertama pada Fakultas IImu Pendidikan Universitas X?”
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1.3

1.4

141

1.4.2

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh self disclosure
terhadap tingkat stres mahasiswa perantau tahun pertama pada Fakultas

IImu Pendidikan Universitas X.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi ilmiah dalam
bidang psikologi sosial khususnya self disclosure mengenai keterbukaan
diri sebagai bentuk komunikasi dalam suatu hubungan interpersonal.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya yang tertarik dengan masalah stres yang dialami oleh

mahasiswa perantau tahun pertama.

Manfaat praktis

Memberikan informasi kepada mahasiswa yang sedang merantau
mengenai pengaruh keterbukaan diri (self disclosure) sebagai bentuk
komunikasi mereka kepada orang lain terhadap tingkat stres yang dialami
selama merantau di daerah lain untuk melanjutkan pendidikan di
Perguruan Tinggi. Selain itu, manfaat praktis yang dapat diberikan bagi
pihak universitas khususnya pada fakultas ini adalah dengan adanya hasil
penelitian ini, pihak universitas dapat menyediakan program atau kegiatan
yang dapat membantu mahasiswa perantau tahun pertama dalam

menghadapi stres yang dialami.
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